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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Toko sayur dan Sembako Istana Sayur Tlogomas adalah sebuah 
usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan terletak di jalan Raya 
Tlogomas No. 93 RT 5 RW 6, Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Malang. 
Dengan berkembangnya arus informasi transaksi penjualan dan pembelian 
yang terjadi setiap hari pada toko harus dilaporkan kepada pemilik toko 
dengan cepat dan akurat. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi 
dapat dilakukan melalui penggunaan sistem informasi pada toko sayur dan 
sembako Istana Sayur ini. Sistem informasi merupakan sebuah sistem yang 
terdiri atas rangkaian subsistem informasi terhadap pengolahan data untuk 
menghasilkan informasi yang berguna dalam mempermudah manajemen 
barang dan laporan hasil penjualan. Untuk itu perlu dibangun sistem 
informasi penjualan untuk mencatat seluruh transaksi penjualan dan 
pembelian yang terjadi setiap hari.  
Teknologi internet kini sudah tidak asing lagi, kebutuhan 
masyarakat akan informasi yang cepat sangatlah mudah, dapat diakses oleh 
siapa saja, kapan saja dan di mana saja. Teknologi internet mempunyai efek 
yang sangat besar pada perdagangan atau bisnis. Dapat mengakses 
informasi barang dari mana saja baik dari harga, spesifikasi, dan melakukan 
transaksi pembelian. 
Dalam dunia bisnis, salah satu sistem informasi penjualan sayur. 
Sistem informasi penjualan sayur dapat diimplementasikan sebagai salah 
satu fungsi manajemen barang. Sistem informasi yang baik senantiasa dapat 
mengatasi masalah-masalah yang terjadi serta dapat menghasilkan 
informasi secara cepat, tepat, dan akurat. 
Data yang didapat dari pemilik toko untuk membantu promosi. Juga 
cakupan area penjualan masih sempit, karena itu diperlukan dukungan 
teknologi untuk meningkatkan penjualan. Oleh karena itu diperlukan 
fasilitas berupa e-commerce atau website untuk memudahkan penjual 
berinteraksi dengan masyarakat untuk pemasaran. 
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Untuk membuat sistem transaksi toko sayur seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Ni Luh Nym Mirah Wedasari melalui media e – commerce 
suplier dapat memfasilitasi informasi produk komuditi sayuran kepada 
pembeli (Wedasari, 2018) dan Eclese Michael Dio sistem ini bertujuan 
mempermudah pemilik toko dalam manajemen barang dan melihat hasil 
penjualan (Eclese, 2017). 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan,  maka rumusan 
masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 
Bagaimana merancang Sistem Informasi Penjualan Sayur dan 
sembako pada Istana Sayur Tlogomas?  
3. Tujuan 
Dalam penulisan tugas akhir ini terdapat beberapa tujuan diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
Menghasilkan Sistem Informasi Penjualan Sayur dan Sembako pada 
Istana Sayur Tlogomas? 
 
4. Batasan Masalah 
1. Membahas mengenai manajemen data toko dan dan melihat hasil 
penjualan 
2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP 
3. Database yang digunakan My SQL 
4. Jasa kurir toko meliputi wilayah Malang Kota 
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Metodologi  
   Pada bab ini penulis akan memaparkan metodologi penelitian yang 
digunakan dalam penyusunan. Tahapan metodologi penelitian yang digunakan 
adalah studi literatur, analisa kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 
pengujian dan pembuatan laporan akhir. 
 
Gambar 1.1. Diagram Metodologi Penelitian 
Studi Literatur 
Pada tahap ini studi literatur untuk mendukung penyelesaian masalah dan 
tercapainya tujuan penelitan. Sumber Studi pustaka yang digunakan berupa 
buku, jurnal, laporan penelitian, skripsi yang sudah ada, serta hasil pencarian di 
internet. 
Pengertian Sistem Informasi 
Dalam istilah bahasa, sistem informasi terdiri dari sistem yang dapat 
diartikan sebagai kumpulan orang atau beberapa orang yang saling 
bekerja sama dan secara terstruktur untuk memenuhi tujuan – tujuan 
tertentu. 
Sedangkan definisi dari informasi adalah suatu data yang diolah agar 
menjadi lebih berguna bagi orang lain serta lebih membantu dalam 
mengambil keputusan terhadap suatu masalah tertentu. Oleh karena itu 
dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem 
yang terdapat kumpulan informasi berdasarkan keterkaitan terhadap 
operasional suatu organisasi atau instansi dan digunakan untuk 
mengambil keputusan tertentu. 
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Bagi suatu organisasi keberadaan sistem informasi memang sangatlah 
penting. Setelah memahami definisi dari sistem informasi maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa suatu organisasi atau instansi memerlukan 
adanya sistem informasi karena beberapa hal seperti menyediakan 
informasi – informasi tambahan dalam pengambilan keputusan, serta 
mendukung proses operasional harian sebuah organisasi. 
Adapun komponen Sistem Informasi adalah sebagai berikut: 
1. Komponen Input 
Dalam suatu sistem informasi, komponen input bisa diartikan suatu data 
yang masuk atau diinputkan ke dalam sistem. Setelah masuk komponen 
input akan diproses lebih lanjut lagi demi memecahkan setiap 
permasalahan yang dihadapi oleh para pengguna. 
2. Komponen Model 
Setelah data pada komponen input memasuki sistem, maka langkah 
selanjutnya yakni diproses di komponen model. Proses yang dilakukan 
melibatkan kombinasi prosedur, logika dan model matematika agar 
output atau keluaran bisa sesuai dengan yang diinginkan. 
3. Komponen Output 
Komponen output ini dapat diartikan sebuah keluaran atau hasil 
informasi yang berkualitas sehingga dapat dijadikan dokumentasi untuk 
semua tingkatan manajemen serta untuk semua pemakai sistem. 
4. Komponen Teknologi 
Komponen yang satu ini bertindak sebagai alat dan terdapat di semua 
alur sistem informasi seperti menerima input, menjalankan fungsi model, 
menyimpan dan mengakses data yang sudah masuk serta menghasilkan 
output yang berkualitas. 
5. Komponen Basis Data 
Dari data yang sudah masuk atau diinputkan selanjutnya akan disimpan 
dalam suatu basis data atau komponen basis data. Komponen basis data 
merupakan sekumpulan data yang dihubungkan oleh suatu software 
pengolah database. 
6. Komponen Kontrol 
Sesuai namanya komponen ini bertugas mengendalikan, namun hanya 
untuk mengendalikan jika ada gangguan terhadap sistem informasi anda. 
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Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisa kebutuhan terhadap kebutuhan sistem dilakukan pada tahap ini. 
Untuk analisa kebutuhan terdiri pengumpulan data, identifikasi masalah dan 
analisa kebutuhan fungsional. 
a. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan tujuan mempelajari proses 
bisnis yang sedang berjalan. Untuk pengumpulan data yaitu observasi dan 
wawancara. 
b. Identifikasi Masalah 
Tahap ini bertujuan mengenali permasalahan yang dialami sesuai dengan data 
yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
c. Analisa Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisikan proses – proses 
apa saja yang diberikan oleh sistem. Kebutuhan fungsional berhubungan dengan 
fitur sistem yang ingin dibuat.  
 
Gambar 1.2. Diagram Metodologi Penelitian 
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Desain Sistem  
Proses design merupakan metode dimana aplikasi dikonsep dalam 
suatu rencana pembangunan 
 
“Rancangan struktur aplikasi” 
 
Gambar 1.3 Desain sistem 
Adapun alur kerja sistem sebagai berikut: 
a. Admin manajemen data barang (mengisi data, mengedit data dan 
menghapus data barang) dan manajemen orderan 
b. User membeli barang dan bisa track order 
c. Setelah proses transaksi selesai kurir toko mengantar pesanan sesuai 
alamat pembeli dengan cakupan area meliputi malang kota  
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Implementasi sistem 
Dalam tahap ini dilakukan implementasi pengkodean perangkat lunak 
dengan sistem rancangan bertahap sehingga menghasilkan system 
informasi berbasis web untuk took sayur tlogomas. Sistem ini dikerjakan 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan MY SQL. 
Pengujian 
 Pada tahapan pengujian, metode penguji yang dilakukan dengan 
menggunakan black box testing. Black box testing merupakan pengujian yang 
berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat 
mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada 
spesifikasi fungsional program. 
